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SUMMARY 

 

MUHAMMAD HEFI SUGIARTO Influence of several types of plant extracts to 

inhibit the growth of anthrax disease in chili fruit (capsicum frutescens L.) In the 

shadow house (Supervised by: Nurhayati). 

 

Chili is a plant needed by the community both as a component of cooking 

seasoning.  Anthracnose is a major disease of chili plants that can cause losses of 

up to 60% or more. This study used a Randomized Group Design (RAK) consisting 

of 5 treatments, namely lemongrass leaf extract, cherry, and puzzle grass with a 

solution concentration (0.75) while the control used aquadest.  Each treatment is 

repeated 3 times which is applied in Vivo in the shadow house.  Extracts of 

lemongrass, cherry, independence, and puzzle grass leaves are able to suppress the 

growth of the fungus C. gloeosporioides on cayenne pepper fruits. Lemongrass leaf 

extract with a concentration of 0.75 shows a percentage of attack on the fruit and 

an attack intensity on the leaves of 0%. Meanwhile, the percentage of anthracnose 

attacks on chili peppers given extracts of cherry leaves, free leaf, and puzzle grass 

at a concentration of 0.75 is sequential, namely 20.00%, 26.67%, and 20%. Leaf 

extracts of lemongrass, cherry, free leaf, and puzzle grass can be used in controlling 

anthracnose, it would be even better if it was added with information from the field. 

 

Keywords : Lemongrass leaf extract, cherry leaf extract, free leaf extract, nut grass 

extract, anthracnose, Colletotrichum gloespoiroides, antifungal. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

MUHAMMAD HEFI SUGIARTO Pengaruh beberapa jenis ekstrak tumbuhan 

untuk menghambat pertumbuhan penyakit antraknosa pada buah cabai (Capsicum 

frutescens L.) Di rumah bayang (Supervised by: Nurhayati). 

 

Cabai merupakan tanaman yang dibutuhkan oleh masyarakat baik sebagai 

komponen bumbu masakan.  Antraknosa adalah penyakit utama tanaman cabai 

yang bisa menyebabkan kerugian hingga 60% atau lebih. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan 

yaitu ekstrak daun serai, ceri, teki, dan rumput merdeka dengan konsentrasi larutan 

(0.75) Sedangkan kontrol menggunakan aquadest.  Setiap perlakuan diulang 3 kali 

yang diaplikasikan secara In Vivo di rumah bayang.  Ekstrak daun serai, ceri, 

merdeka, dan rumput teki  mampu menekan pertumbuhan jamur C. gloeosporioides 

pada buah cabai rawit. Ekstrak daun serai dengan konsentrasi  0.75 menunjukan 

persentase serangan pada buah dan intensitas seranga pada daun 0%. Sedangkan 

persentase serangan antraknos pada  cabai yang diberi ekstrak daun ceri, merdeka, 

dan rumput teki pada konsentrasi 0.75 berurut yaitu 20.00%, 26.67%, dan 20%.  

Ekstrak daun serai, ceri, merdeka, dan rumput teki dapat dimanfaat dalam 

pengendalian penyakit antraknosa, akan lebih baik lagi bila ditambah dengan 

informasi dari lapangan. 

Kata kunci : Ekstrak daun serai, ekstrak daun ceri, ekstrak daun merdeka, ekstrak 

rumput teki, antraknosa, Colletotrichum gloespoiroides, antijamur. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Cabai rawit (Capcicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran penting. Cabai rawit terdapat banyak kandungan  gizi yaitu lemak, kalsium, 

karbohidrat, vitamin dan zat besi yang bermanfaat dalam meningkatkan rasa 

masakan (Kadek et al., 2014). Secara umum tanaman cabai rawit di tanah tegalan 

dan tanah sawah.  Pada dasarnya tanaman cabai sebagai tanaman musiman yang 

untuk bisnis atau di jual (Efri et al., 2017). 

Salah satu penyebab rendahnya produktifitas buah cabai adalah penyakit 

antraknosa yang disebabkan jamur C. gloesporioides. Penyakit antraknosa ini 

sangat merugikan bagi petani cabai di seluruh indonesia, yang mana penyakit 

antraknosa ini sulit untuk dikendalikan oleh petani (Hartati et al., 2016). Penyakit 

antraknosa merupakan penyakit penting pada tanaman cabai merah.  Penyakit ini 

tidak hanya merugikan pada pertanaman di lapangan tetapi dapat juga 

menimbulkan kerugian pada saat pascapanen (Nurul, 2017).   Penyakit antraknosa 

dapat menurunkan produksi hingga 90% (Sari et al., 2021). 

Pengendalian penyakit antraknosa pada cabai yang dilakukan petani pada 

umumnya menggunakan fungisida.  Penggunaan fungisida yang terus menerus dan 

berlebihan akan mengkibatkan terganggunya keseimbangan lingkungan dan secara 

langsung juga sangat berbahaya bagi kesehatan konsumen. Salah satu alternative 

pengendalian ramah lingkungan dapat memanfaatka ekstrak tumbuhan, dimana 

sudah banyak diteliti dan dibuktikan memiliki potensi yang baik untuk 

pengendalian penyakit antraknosa  (Damiri, 2011). Adapun beberapa tumbuhan 

yang dapat menekan keparahan penyakit antraknosa yang telah diteliti yaitu rumput 

teki, babadotan, alang-alang, tumbuhan siam, daun sirih, daun pepaya, dan masih 

banyak lagi tanaman yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai biopestisida 

alami (Ramadhona, 2016; Damiri, 2011; Gusmarini et al., 2014).  
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Tumbuhan memiliki senyawa kimia yanga dapat dimanfaatkan sebagai 

biopestisi dan seperti C. odorata dilaporkan mengandung senyawa kimia yang 

bersifat antibakteri terhadap patogen tumbuhan Xanthomonas vesicatoria dan 

Ralstonia solanacearum (Suharjo & aeny, 2011). Ekstrak gulma ini juga dilaporkan 

bersifat anti jamur terhadap Aspergillus niger (Owolabi et al., 2010; Iskarlia, 2014), 

Pada tumbuhan serai juga mengandung sitral, monterpen, nerol, limonen, linalool, 

β-caryphyllene, dan myrcen. Dimana senyawa-senyawa ini mengandung senyawa 

terpene yang merupakan komponen dominan dan efektif sebagai antifungi. Rumput 

teki (Cyperus rotundus l.) Merupakan gulma yang mempunyai kandungan senyawa 

flavonoid, alkaloid, seskuiter penoid, tanin, saponin pada bagian umbi dan daun 

(Sihite, 2020), bersifat ramah lingkungan dan lebih murah (Aidawati & Fitriyanti, 

2021). Rumput teki mengandung beberapa senyawa diantaranya sineol minyak 

atsiri dan alkaloid. Dimana senyawa-senyawa tersebut mampu menghambat 

pertumbuhan Colletototrichum sp. (Arie et al., 2015).  

Di Indonesia Muntingia calabura dikenal dengan nama kersen atau ceri. 

Daunnya mengandung kelompok senyawa flavonoid, tanin dan saponin (Elfina et 

al., 2015). Daun ceri berpotensis sebagai antibakteri (Khasanah et al., 2014). 

Beberapa kajian mengenai potensi tanaman kersen sebagai insektisida telah 

dilakukan terhadap Agrotis ipsilon, Spodoptera exiqua dan Plutella xylostella 

(Bandeira et al., 2013).  Salah satu jenis gulma yang dilaporkan mempunyai potensi 

tersebut rumput merdeka atau putihan (Chromolaena odorata). C. odorata 

dilaporkan mengandung senyawa kimia yang bersifat antibakteri terhadap patogen 

tumbuhan Xanthomonas vesicatoria dan Ralstonia solanacearum (Suharjo & aeny, 

2011). Ekstrak gulma ini juga dilaporkan bersifat anti jamur terhadap Aspergillus 

niger (Owolabi et al., 2010.  

 Estrak daun rumput teki, daun serai wangi, daun ceri, dan daun merdeka, 

memiliki potensi untuk pengendalian jamur. belum banyak informasi ekstrak 

tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pengendali penyakit antraknosa. Oleh 

karena itu peneliti ingin melihat pada ekstrak tanaman tersebut berpotensi untuk 

mengendalikan penyakit antraknosa dan tanaman mana yang paling efektif untuk 

mengendalikan jamur C. gloeosporioides pada buah cabai di rumah bayang. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ekstrak daun 

rumput teki (Cyperus Ratundus), daun serai wangi (Cymbopagon Nardus), daun 

ceri (Muntingla Calabura), dan daun merdeka (Chomoleana Odorata). 

Berpengaruh untuk menghambat pertumbuhan penyakit antraknosa pada buah 

cabai dirumah bayang. 

 

1.3. Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

rumput teki (Cyperus Ratundus), daun serai wangi (Cymbopagon Nardus), daun 

ceri (Muntingla Calabura), dan daun merdeka (Chomoleana Odorata) sebagai 

pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman cabai. 

 

1.4. Hipotesis 

 Hipotesis penelitian ini adalah diduga ekstrak daun rumput teki (Cyperus 

Ratundus), daun serai wangi (Cymbopagon Nardus), daun ceri (Muntingla 

Calabura), dan daun merdeka (Chomoleana Odorata) berpengaruh dalam menekan 

pertumbuhan penyakit antraknosa pada cabai (Capsicum Frutescens L). 

 

1.5. Manfaat 

 Adapun manfaat penelitian ini memberikan informasi pemanfaatan gulma 

sebagai biopestisida nabati.  
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